SASARAN
STRATEGIS
/ RENCANA
KINERJA
NO. | ATASAN
LANGSUNG
YANG DI
INTERVENSI

SASARAN
STRATEGIS /
RENCANA
KINERJA /
KONDISI
YANG AKAN
ATAU
SEHARUSNYA
DIWUJUDKAN

Menurunnya
Emisi Gas
Rumah Kaca
Sektor
Kehutanan

Meningkatnya
PDRB Sub
Sektor
Kehutanan

INDIKATOR
KINERJA
(UKURAN
KEBERHASILAN)

penurunan Emisi
GRK Sektor
Kehutanan dari
Business as Usual
(BaU)

Meningkatnya
PDRB Sub Sektor
Kehutanan

SATUAN

juta Ton
CO2eq

Triliun
Rupiah

0,00

0,00

TARGET
TW. TW. TW. 1 TW.
2 3 4 TAHUN 1
0,00 | 0,00 1,67 | 1,67 0,00

0,00 | 0,00 | 889 | 8,89 0,00

DINAS KEHUTANAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

0,00

1,44

REALISASI KINERJA
JOKO ISTANTO S.P., M.Si.
TAHUN 2025 TRIWULAN 2

CAPAIAN
REALISASI S.D TW.2
TW. TW. S.D 1 CAPAIAN
3 4 TW.2 TAHUN IK
0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 0%

0,00

Rata - Rata Capaian Sasaran : Menurunnya Emisi Gas Rumah Kaca Sektor Kehutanan | 0 %

0,00 | 1,44 1,44 0%

CAPAIAN
1 TAHUN

CAPAIAN
IK

0%

0%

16.20%

RENCANA AKSI

1. Melaksanakan arahan dan
pembinaan terhadap capaian
program kegiatan Lingkup
Dinas Kehutanan Provinsi
Kalimantan Timur dan UPTD
Lingkup Dinas Kehutanan
Provinsi Kalimantan Timur
yang mendukung capaian
Emisi GRK

Memberikan Arahan ke
Bidang Teknis terkait untuk
melakukan : 1.
fasilitas/pendampingan/bimtek
coaching clinic kepada PBPH
yang ingin mengajukan
rencana optimalisasi
pemanfaatan hutan melalui
skema multi usaha kehutanan
2. mempromosikan wilayah-
wilayah kawasan hutan
(misalnya kawasan hutan
lindung)yang belum diberikan
persetujuan berusaha kepada
pihak-pihak yang berminat
dan serius untuk berinvestasi
dikalimantan timur 3.
melakukan pembinaan ke
PBPH terutama dalam hal
pengembangan inovasi,
pengembangan produk hasil
hutan misalnya dengan
membangun pengelolaan
hasil hutan diareal PBPH
sehingga dihasilkan produk
dengan nilai tambah seperti
chips (kayu serpih, kayu
gergajian, wood pellet)

FAKTOR
PENDORONG

Dinas dan
Lingkup UPTD
berpartisipasi
aktif dalam aksi
Penurunan Emisi
GRK

Dinas dan
Lingkup UPTD
berpartisipasi
aktif dalam aksi
Peningkatnya
PDRB Sub
Sektor
Kehutanan

ANALISA

FAKTOR
PENGHAMBAT

Perhitungan
Penurunan
Emisi GRK
dilaksanakan
pada akhir tahun
2025

1. Resesi
Perekonomian
global (antara
lain belum
berakhirnya
perang rusia dan
ukraina) yang
berdampak pada
turunnya
permintaan
pasar dunia
terhadap
produk-produk
ekspor kayu
olahan
Indonesia yang
berdampak pada
penurunan
permintaan
bahan baku
kayu bulat
khususnya hutan
alam oleh
industri
pengolahan
kayu dalam
negeri; 2. Nilai
ekonomi hutan
masih bertumpu
kepada hasil
hutan kayu,
sementara
potensi hasil
hutan lainnya
seperti hasil
hutan bukan
kayu dan
pemanfaatan
jasa lingkungan
non kayu dan
jasa lingkungan
belum
dimanfaatkan
dengan baik 3.
Capaian Kinerja
Sub Sektor
Kehutanan
secara
Kontribusi PDRB
(%) tidak
mencapai target
antara lain
dipengaruhi
sektor lainnya
(terutama migas
dan

UPAYA

Melakukan
Evaluasi
melalui Rapat
Pimpinan
terhadap
progres
capaian
program
kegiatan setiap
bulan yang
mendukung
capaian
Penurunan
Emisi GRK

Memberikan
Arahan serta
Evaluasi ke
Bidang Teknis
terkait di Dinas
Kehutanan
Prov. Kaltim
(sesuai dengan
Rencana Aksi)
setiap bulan,
terhadap
capaian PDRB
Sub Sektor
Kehutanan.

PENANGGUNG
JAWAB

Joko Istanto S.P,,
M.Si. (KEPALA
DINAS
KEHUTANAN)

Joko Istanto S.P,,
M.Si. (KEPALA
DINAS
KEHUTANAN)

https://e-sakip.kaltimprov.go.id/print-realisasi-kinerja?unit=3008&pj=eyJpdil6Ik9Wblc0Z3BEUzIrYU11L1VgMjJaR1E9PSIsInZhbHVIljoiKzdOdnZHTHZ4ZWF 1dWhUMnhpcnpSUTO9liwibWFjljoiY ThIMjcwNmYOMTc2Y TAANWEzMDASYmEyMzYO...  1/3



SASARAN

ASARAN
SsTRsATEGIS S;‘éﬁgﬁ%‘i’ TARGET REALISASI g‘g’mg f“.}_i’:"ﬁ# ANALISA
/ RENCANA KINERJA / INDIKATOR i ’
KINERJA KINERJA PENANGGUNG
NO. ATASAN Y:l‘?gADII(slI\N (UKURAN SATUAN RENCANA AKSI JAWAB
LANGSUNG ATAU KEBERHASILAN)
YANG DI TW. | TW. | TW. | TW. 1 TW. | TW. | TW. | TW. | S.D 1 CAPAIAN | CAPAIAN FAKTOR FAKTOR UPAYA
INTERVENS] | SEHARUSNYA 1 2 3 4 | TAHUN | 1 2 3 4 | TW.2 | TAHUN 1K IK PENDORONG | PENGHAMBAT
DIWUJUDKAN
pertambangan
yang selama ini
kontribusinya di
atas 50% PDRB
Prov. Kaltim)
yang mengalami
peningkatan
pada tahun
2023.
Peningkatan
PDRB angka
absolut sektor
tersebut akan
menurunkan
konstribusi sub
sektor
kehutanan
meskipun ada
kenaikan pada
sub sektor
kehutanan
tersebut. 4.
Tidak mudah
merubah mind
set manajemen
PBPH (terutama
hutan alam)
yang sudah
sekian lama
terbentuk dan
harus merubah
investasi bisnis
multi usaha
kehutanan
misalnya
agroforestry,
silvopastura
Rata - Rata Capaian Sasaran : Meningkatnya PDRB Sub Sektor Kehutanan | 0 % 16.20 %
3. - Peningkatan Memberikan
Unsur Arahan dan
Penunjang Pembinaan
Urusan kepada
Pemerintah Kepala Dinas Sekretariat dan
Daerah Memberikan Arahan dan yang memiliki Keterbatasan Bidang Lingkup
Pembinaan kepada komitmen tinggi SDM yang Dinas
Sekretariat dan Bidang terhadap ) berkompeten Kehlftar)an
Lingkup Dinas Kehutanan pelayanan qul'k (penanganan Pro_\/mSI Joko Istanto S.P.,
Indeks Kepuasan Provinsi Kalimantan Timur yang berkualitas, | secara cepat) Kalimantan M.Si. (KEPALA
Masyarakat Indeks 0,00 0,00 0,00 | 85,50 | 85,50 0,00 0,00 0,00 | 0,00 0,00 0,00 0% 0% dalam rangka segera Adanya target dalam bidang Timur, setiap DI-NAS
Perangkat Daerah menindaklanjuti dan kinerja atau pengaduan , bulan, dalam KEHUTANAN)
indikator kinerja belum rangka segera
Memproses aduan ang mengukur terintegrasinya menindaklanjuti
masyarakat terkait layanan %/ingﬁat g sistemg Y dan )
perangkat daerah penyelesaian pengaduan Memproses
aduan aduan
masyarakat
terkait layanan
perangkat
daerah
Nilai Akuntabilitas Nilai 0,00 0,00 0,00 | 76,00 | 76,00 0,00 0,00 0,00 | 0,00 0,00 0,00 0% 0% Kepala Dinas Minimnya Menunjukkan Joko Istanto S.P.,
Kinerja Perangkat menyiapkan data dukung Kehutanan Prov. | pelatihan teknis | komitmen M.Si. (KEPALA
Daerah yang diperlukan Kaltim Berperan | terkait SAKIP tinggi terhadap | DINAS
sebagai bagi pejabat penerapan KEHUTANAN)
pengarah dalam struktural dan SAKIP dan
integrasi staf. mendorong
perencanaan, budaya kerja
penganggaran, yang
pelaksanaan, berorientasi
dan pelaporan pada hasil
kinerja, (result-
Mendorong oriented)
perubahan kepada
budaya Sekretariat,
organisasi ke Bidang dan
arah yang lebih UPTD Lingkup
berorientasi pada Dinas
hasil (result- Kehutanan
oriented), Prov. Kaltim,
akuntabel, dan Menjadikan
efisien, penirigkatam . kaltimprov.go.id@20

https://e-sakip.kaltimprov.go.id/print-realisasi-kinerja?unit=3008&pj=eyJpdil6Ik9Wblc0Z3BEUzIrYU11L1VgMjJaR1E9PSIsInZhbHVIljoiKzdOdnZHTHZ4ZWF 1dWhUMnhpcnpSUTO9liwibWFjljoiY ThIMjcwNmYOMTc2Y TAANWEzZMDASYmEyMzYO...  2/3



SASARAN
STRATEGIS
I/ RENCANA

KINERJA
ATASAN
LANGSUNG
YANG DI
INTERVENSI

NO.

SASARAN

STRATEGIS /
RENCANA INDIKATOR
KINERJA / \DIKATOY
KONDISI SATUAN
YANG AKAN (UKURAN
P KEBERHASILAN)
SEHARUSNYA
DIWUJUDKAN

TARGET

Rata - Rata Capaian Sasaran : Penir

Rata - Rata Capaian Sasaran

CAPAIAN
REALISASI S.D TW.2
1 TW. TW. TW. TW. S.D 1 CAPAIAN
TAHUN 1 2 3 4 TW.2 TAHUN IK
Unsur P: Urusan Pemerintah Daerah | 0 %

CAPAIAN
1 TAHUN

RENCANA AKSI

CAPAIAN
IK

0%

ANALISA

FAKTOR
PENDORONG

FAKTOR
PENGHAMBAT

Menetapkan
prioritas
program/kegiatan
yang sesuai
dengan sasaran
strategis,
RPJMD, Renstra,
serta Rencana
Kinerja Tahunan

PENANGGUNG
JAWAB

UPAYA

kualitas SAKIP
sebagai salah
satu agenda
prioritas di
setiap rapat
pimpinan dan
forum
koordinasi
internal,
Mendorong
adanya forum
evaluasi
capaian kinerja
secara berkala
(triwulan,
semester)
untuk
memecahkan
hambatan-
hambatan yang
dihadap
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